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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah sebuah proses yang dialami oleh setiap individu selama ia
hidup. setiap aktivitas yang dilakukan oleh individu tidak akan terlepas dari
makna belajar. Tidak ada ruang, waktu, dan tempat yang dapat membatasi proses
belajar yang dialami oleh individu. Belajar dipahami sebagai proses yang
berlangsung sepanjang hayat. Oleh karena itu, perhatian tentang belajar, cara,
proses, dan hasil belajar telah menjadi bagian penting yang menuntut perhatian
guru.

Menurut Slameto (2018:2) bahwa “Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya” Menurut Nasution dalam (Khulugo 2017:4) “Belajar
adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan”.

Selanjutnya, menurut Soejanto dalam Asis Saefuddin (2014:8) “Belajar
adalah segenap rangkaian aktivitas yang dilakukan dengan penembahan
pengetahuan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam
dirinya yang menyamgkut banyak aspek, baik karena kematangan maupun karena
latihan. Perubahan ini emang dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama.
Perubahan yang relatif lama tersebut disertai dengan usaha”.

Menurut Yenny dan Imam (2021:5) bahwa “Belajar merupakan perubahan
perilaku setiap individu yang dapat dibentuk dari pengalaman atau pengetahuan
yang diperolehnya. Perubahan perilaku setiap individu juga berbeda. Selain
bertambahnya ilmu pengetahuan. Prubahan lainnya dapat terlihat dari cara
individu berinteraksi dengan lingkungan sekitar, minat terhadap sesuatu, sikap
dan kepercayaan diri”.

Menurut W.S. Winkel dalam Ahmad Susanto (2013:4) “belajar adalah

suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang
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dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan
berbekas”.

Menurut Nini Aryani dan Molli Wahyuni (2021:1) bahwa “Belajar
merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk
bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai akibat dari adanhasil interaksi
antara stimulus dan respon. Sesorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat
menunjukkan perubahan tingkah lakunya”.

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2015:13) menyatakan
“Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan dan sikap. Belajar simulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat”.

Dari beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
aktivitas seseorang dalam proses usaha untuk perubahan tingkah laku dari praktek
atau teori sebagai hasil pengalaman dari berinteraksi.

2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar diartikan sebagai usaha pemberian bimbingan kepada siswa
untuk belajar. Kata lain mengajar adalah menciptakan lingkungan dan berbagai
kemudahan belajar bagi siswa. Setiap guru seharusnya dapat mengajar di depan
kelas. Bahkan mengajar itu dapat dilakukan pula pada sekelompok siswa di luar
kelas atau dimana saja. Mengajar merupakan salah satu komponen dari
kompetensi-kompetensi guru, dan setiap guru harus menguasainya serta terampil
melaksanakan dalam proses pembelajaran.

Menurut Oemar Hamalik (2019:52) mengemukakan bahwa “Mengajar adalah
suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari”.
Selanjutnya, menurut William H. Burton dalam Syaiful Sagala (2013:61)
“Mengajar adalah upaya memberikan stimulus, bimbingan pengarahan dan
dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar”.

Menurut Jhon R. Pancelia dalam (Slameto 2018: 33) bahwa “Mengajar
adalah membuat keputusan (decision making) dalam interaksi dan hasil dari
keputusan guru adalah jawaban siswa atau sekelompok siswa kepada siapa guru

berinteraksi”.



Menurut De Queliy dan Gazali dalam (Slameto, 2016:30) menyatakan
“Mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling
singkat dan tepat. Menurut Sardiman (2014: 47) “Mengajar adalah menyampaikan
pengetahuan pada anak didik”.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa mengajar adalah
proses memberikan bimbingan kepada anak didik untuk dapat mengubah atau
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan yang ada dalam dirinya.

2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction” yang banyak
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak
dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif holistik, yang menempatkan siswa
sebagai sumber dari kegiatan. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik, dan sumber belajar mengajar pada suatu lingkungan belajar
sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas
berfikir yang meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik tehadap materi pembelajaran

Menurut Hausstatter dan Nordkvelle dalam Huda Miftahul (2014:5)
“Pembelajaran adalah merefleksikan pengetahuan konseptual yang digunakan
secara luas dan memiliki banyak makna yang berbeda-beda”. Menurut Asep Jihad
(2013: 11) “Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua
aspek, yaitu belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran”.

Aris Shoimin, (2014:20) menyatakan bahwa “Pembelajaran merupakan
suatu sistem yang memiliki peran yang sangat dominan untuk mewujudkan
kualitas pendidikan”. Menurut Corey dalam Syaiful Sagala (2013:61)
“Pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara
disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan khusus subset dari pendidikan”.

Menurut Winkel dalam Asis Saefuddin dan lka Berdiati (2015:9)

“Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk



mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian
ekstrim yang berlangsung dialami siswa. Selanjutnya menurut Undang-undang
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 “Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diartikan bahwa pembelajaran
merupakan upaya pendidik untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpikir agar mengenal dan memahami sesuatu yang dipelajari.
2.1.4 Pengertian Hasil Belajar

Setiap pekerjaan yang dilakukan seseorang tentu didasari oleh adanya
tujuan yang ingin yang dicapai. Realisasi dari tujuan yang diharapkan disebut
hasil dari pekerjaan. Hasil belajar adalah hasil dari kegiatan belajar. Perubahan
dalam kepribadian ditunjukkan oleh adanya perubahan perilaku akibat belajar.
Kalau belajar menimbulkan perubahan perilaku, maka hasil belajar merupakan
hasil perubahan perilakunya. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa
terhadap materi yang diajarkan dapat dilihat dari hasil belajar siswa, yang
umumnya diperoleh dari hasil belajar berupa tes yang diberikan kepada siswa
yang telah mendapat pengajaran

Menurut Abdurrahman dalam Asep Jihad dkk (2013:14) menyatakan
“Hasil belajar adalah kemampuan yang di peroleh siswa setelah melalui kegiatan
belajar”. Kemudian Purwanto (2013:46) Menyatakan “Hasil belajar merupakan
pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar.
Selanjutnya menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:250) “Hasil belajar merupakan
hasil proses belajar

Menurut Nawawi dalam Ahmad Susanto (2013:5) menyatakan “Hasil
belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai
sejumlah materi pelajaran tertentu”.

Menurut Yendri Wirda, dkk (2020:7) “Hasil belajar merupakan salah satu
alat ukur untuk melihat capaian seberapa jauh siswa dapat menguasai materi

pelajaran yang telah disampaikan oleh guru”.
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Menurut Ridwan Abdullah Sani, dkk (2020:20) menyatakan “Hasil belajar
adalah prestasi yang dicapai setelah siswa menyelesaikan materi pelajaran”.

Menurut Sinar (2018:54) “Hasil belajar adalah Usaha mengukur
pencapaian tujuan kegiatan pembelajaran yang mencerminkan perubahan tingkah
laku dan kompetensi peserta didik dalam mempelajari materi ajar dalam jangka
waktu tertentu”.Menurut Endang Sri Wahyuni (2020:65) “Hasil belajar adalah
kemapuan yang dimiliki siswa setelah mereka menerima pengalaman belajar
dalam proses pembelajaran”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa hasil belajar adalah
perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai
dengan tujuan pendidikan, terutama dilihat berdasarkan ranah kognitif yang
berkenaan dengan hasil belajar siswa.

2.1.5 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa
faktor-faktor yang memengaruhi yang terlibat dalam suatu proses pembelajaran.
Menurut Slameto (2016:54), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.

a. Faktor-faktor Intern
Faktor intern terbagi menjadi tiga faktor yaitu faktor jasmaniah, faktor
psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor jasmaniah dapat terbagi menjadi dua
yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. Faktor psikologis tergolong menjadi
tujuh yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan
kesiapan. Faktor kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani (bersifat psikis).

b. Faktor-faktor ekstern
Faktor ekstern dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga,
faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Pada faktor keluarga, siswa yang belajar

akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi
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antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah. Faktor masyarakat juga mempengaruhi belajar
siswa yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan
bentuk kehidupan masyarakat.

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
sangatlah berkaitan dan mempengaruhi satu sama lainnya. Selain itu, guru harus
dapat memikirkan bagaimana siswa dapat belajar secara optimal sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa sendiri.

2.1.6 Model Pembelajaran Problem Solving
a. Pengertian

Pepkin dalam Aris Shoimin (2016:134) menyatakan bahwa ‘“Model
Pembelajaran Problem Solving adalah suatu metode pembelajaran yang
melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan”. Selanjutnya menurut
Hanlie Murray, Alwyn Olivier, dan Piet Human dalam Miftahul Huda (2014:273)
menjelaskan bahwa “Model Pembelajaran Problem Solving merupakan salah satu
dasar teoritis dari berbagai strategi pembelajaran yang menjadikan masalah
(problem) sebagai isu utamanya.

Berdasarkan defenisi diatas, dapat diartikan bahwa Problem Solving
merupakan suatu keterampilan yang meliputi kemampuan untuk mencari
informasi, menganalisis situasi, dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan
untuk menghasilkan alternatif sehingga dapat mengambil suatu tindakan
keputusan untuk mencapai sasaran.

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Solving

Penggunaan dalam model pembelajaran Problem Solving proses
pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan, antara lain :

1) Kelebihan Model Pembelajaran Problem Solving
Ada beberapa yang menjadi kelebihan dari model pembelajaran Problem

Solving menurut Aris Shoimin (2014 :137) diantaranya yaitu:
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a) Dapat membuat peserta didik dapat menghayati kehidupan sehari-hari.

b) Dapat melatih dan membiasakan siswa untuk menghadapi dam
memecahkan masalah secara terampil.

c) Dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara kreatif.

d) Siswa sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalahnya.

e) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan.

f) Berpikir dan bertindak kreatif.

g) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis.

h) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan.

i) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan.

Kekurangan Model Pembelajaran Problem Solving
Setiap model memiliki kekurangan begitu juga dengan model
pembelajaran Problem Solving . Kelemahan dari model ini menurut Aris
Shoimin ( 2014:138) adalah sebagai berikut :
1. Memerlukan cukup banyak waktu.
2. Melibatkan lebih banyak orang.
3. Dapat mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan

menerima informasi dari guru.

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Solving

Menurut  Aris Shoimin langkah-langkah model pembelajaran Problem

Solving ( 2014:137) adalah sebagai berikut:

a > W e

Masalah sudah ada dan materi diberikan.

Siswa diberi masalah sebagai pemecahan/diskusi, kerja kelompok.
Masalah tidak dicari.

Siswa ditugaskan untuk mengevaluasi.

Siswa memberikan kesimpulan dari jawaban yang diberikan sebagai hasil
akhir.

Penerapan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi sekaligus berlaku

sebagai pengujian kebenaran pemecahan tersebut untuk dapat sampai

kepada kesimpulan.
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2.1.7 Pembelajaran IPA
a. Pengertian IPA

Pengertian IPA adalah suatu cabang ilmu sains yang mempelajari fenomena
alam melalui observasi dan menganalisis bukti-bukti empiris sehingga mampu
menjabarkan, memprediksi, dan memahami fenomena alam tersebut. IPA
kriterianya seperti validitas, akurasi, dan mekanisme sosial untuk menjamin
kualitas harus ada di setiap observasi dan analisis bukti empiris.

Menurut Nash dalam Samatowa (2016:3) mengemukakan “IPA adalah suatu
cara atau metode untuk mengamati alam. Nash juga menjelaskan bahwa cara IPA
mengamati dunia ini bersifat analisi, lengkap, cermat, dan menghubungkannya
antara suatu fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya
membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek yang diamatinya”. Menurut
Powler dalam Samatowa (2016:3) mengemukakan “IPA adalah ilmu yang
berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun
secara teratur”. Pendapat berikut didukung oleh Wahyana dalam Trianto
(2015:136) mengemukakan “IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun
secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam”.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa
IImu Pengetahuan Alam adalah suatu proses kegiatan yang mencari pengetahuan
sebab akibat antara kejadian yang satu dengan kejadian yang lain sehingga
memperoleh fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip yang memiliki
kebenaran yang diperoleh melalui sikap ilmiah seperti obsevasi dan eksperimen,
menurut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.

Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Trianto (2015:142) secara
terperinci adalah:

1) Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan
bagaimana bersikap.
2) Menanamkan sikap hidup ilmiah.

3) Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan.
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4) Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta menghargai
para ilmuwan penemunya.

5) menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan
permasalahan.

Menurut Samatowa (2016:6) mengemukakan tujuan pemeblajaran IPA
yaitu:

1) IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kiranya hal itu tidak perlu dipersoalkan
panjang lebar.

2) bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu mata
pelajaran yang melatih/ mengembangkan kemampuan berpiki kritis misalnya
IPA diajarkan dengan mengikuti metode.

3) Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri oleh
anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan
belaka.mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu dapat

membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.

2.1.8 Materi Pelajaran

KESEIMBANGAN EKOSISTEM
(Materi IPA Kelas V Tema 5 Sub Tema 3)

Semua makhluk hidup memerlukan makhluk hidup lain untuk
mempertahankan hidup. Makanan dan sumber energi lain menjadi salah satu
faktor penting terjadinya saling ketergantungan antarmakhluk hidup.
Ketergantungan antar makhluk hidup dan lingkungannya menjadi bagian dari
kehidupan di dalam sebuah ekosistem. Tumbuhan mendapatkan energi dari
matahari. Hewan mendapatkan energi dari tumbuhan atau hewan lain yang
memakan tumbuhan.

Tumbuhan berhijau daun mampu membuat makanan sendiri. Makhluk
hidup yang dapat membuat makanan sendiri disebut produsen. Banyak jenis
makhluk hidup yang tidak dapat membuat makanan sendiri. Mereka mendapatkan


https://maglearning.id/2021/06/10/materi-ipa-kelas-4-tema-2-subtema-1-sumber-energi/
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energi dari makanan yang mereka makan. Makhluk hidup yang memakan
makanan tanpa bisa membuat sendiri disebut konsumen.

Beberapa jenis konsumen memakan tumbuhan. Konsumen ini
dinamakan herbivor. Konsumen yang memakan hewan sebagai sumber energinya
dinamakan karnivor. Ada juga konsumen yang memakan baik tumbuhan maupun
hewan, yang dinamakan omnivor.

Energi mengalir dari satu makhluk hidup ke makhluk hidup lain di
dalam rantai makanan. Rantai makanan adalah hubungan yang khas antara
sekelompok produsen dan konsumen. Konsumen memakan produsen. Produsen
melepas energi kepada konsumen. Konsumen itu lalu menjadi mangsa konsumen
yang lain.

Mangsa adalah semua hewan yang diburu untuk dimakan oleh hewan
lain. Dengan demikian, mangsa akan melepas energinya kepada pemangsa.
Pemangsa atau predator adalah konsumen yang berburu makanan. Jadi, energi
dialirkan dari produsen kepada konsumen di dalam rantai makanan

Di dalam sebuah ekosistem, terdapat hubungan antara beberapa rantai
makanan yang terjadi. Satu jenis hewan dapat terlibat dalam beberapa rantai
makanan, demikian juga dengan produsen. Kumpulan dari beberapa rantai
makanan di dalam sebuah ekosistem disebut dengan jaring-jaring makanan.

Di dalam jaring-jaring makanan, jumlah hewan yang terlibat makin banyak dan
energi yang mengalir juga makin kompleks. Pada jaring-jaring makanan,
dimungkinkan terjadi persaingan antar makhluk hidup, baik di dalam rantai
makanan, maupun di dalam jaring-jaring makanan. Setiap komponen yang ada
dalam jaring-jaring makanan saling memengaruhi satu dengan yang lain.
A). Perubahan dalam Jaring-Jaring Makanan

Alam senantiasa berubah. Setiap makhluk hidup di alam juga akan
berubah. Perubahan pada satu bagian dari sebuah jaring-jaring makanan akan
mengubah bagian yang lain. Pada musim hujan, ketika tumbuhan tumbuh subur,
tanaman padi pun tumbuh subur. Meningkatnya jumlah tanaman padi pada
ekosistem sawah akan meningkatkan jumlah hewan atau konsumen yang

memakan padi, misalnya tikus sawah. Peningkatan jumlah tikus sawah, akan
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meningkatkan jumlah salah satu hewan pemangsanya, yaitu ular sawah. Ular
sawah adalah mangsa dari hewan yang lain, misal burung elang. Oleh karena itu,
jumlah populasi burung elang pada ekosistem sawah tersebut akan meningkat dan
demikian seterusnya.

Rantai makanan sebagai bagian jaring-jaring makanan pada sebuah
ekosistem tidak akan terputus selama semua bagian dari rantai tersebut tetap
berperan. Rantai makanan di sawah akan terus terbentuk selama makhluk hidup
penyusunnya ada. Jika salah satu dari penyusun rantai makanan tersebut tidak ada,
karena berbagai faktor, penyusun rantai makanan lain akan terganggu. Jika tidak
ada padi, tikus sawah akan kelaparan, ular sawah pun demikian, sehingga burung
elang pun kesulitan mendapatkan makanan.

Rantai makanan itu akan terganggu dan merugikan apabila ular sawah
yang seharusnya memangsa tikus sawah ternyata memangsa hewan lain, misal
anak ayam yang dipelihara manusia. Jika salah satu rantai makanan terganggu,
jaring-jaring makanan pun akan terganggu. Perubahan-perubahan yang bersifat
alami dan menjadi bagian dari daur kehidupan di dalam ekosistem, tidak akan
memberikan gangguan yang berarti. Hal itu disebabkan perubahan-perubahan
tersebut berlangsung lambat. Perubahan yang tiba-tiba, bahkan yang memberikan
dampak kerusakan cukup besar, akan mengganggu jaring-jaring makanan.

Bencana alam, pencemaran lingkungan, kebakaran, atau bahkan
pemanasan global, biasanya akan mengakibatkan terganggunya jaring-jaring
makanan. Di antara perubahan-perubahan tersebut, pencemaran lingkungan dan
pemanasan global memberikan dampak yang besar terhadap perubahan pada
jaring-jaring makanan.

B). Pengaruh Kegiatan Manusia terhadap Keseimbangan Ekosistem

Keseimbangan lingkungan dapat terwujud apabila terjadi keselarasan dan
keseimbangan antara komponen biotik dan abiotik. Apabila terjadi gangguan
pada kedua komponen tersebut, keseimbangan lingkungan akan terganggu. Sejauh
ini, diketahui terdapat dua jenis faktor yang menyebabkan perubahan
keseimbangan di dalam ekosistem, yaitu faktor alami dan faktor manusia Faktor

alami yang menyebabkan perubahan keseimbangan lingkungan adalah peristiwa
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alam. Peristiwa alam ada yang menimbulkan bencana, disebut bencana alam.
Bencana alam seperti letusan gunung berapi, banjir, tanah longsor, kebakaran
hutan, badai, dan tsunami dapat mengakibatkan terputusnya rantai makanan.
Bencana alam tersebut terjadi secara alami dan tidak disebabkan oleh kegiatan
manusia. Faktor lain penyebab perubahan keseimbangan ekosistem adalah faktor
manusia yang melakukan berbagai kegiatan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Terdapat beberapa kegiatan manusia yang secara langsung
memengaruhi keseimbangan ekosistem.

Kegiatan tersebut antara lain kegiatan penebangan pohon-pohon di hutan
dan pembakaran hutan, perburuan hewan hutan yang tidak terkendali, termasuk
memperjualbelikan hewan langka dan dilindungi. Kegiatan lain berupa pemakaian
pupuk buatan yang berlebihan, kegiatan pembuangan sampah dan limbah secara
sembarangan, serta beberapa kegiatan lainnya yang mencemari lingkungan.

Penebangan pohon-pohon di hutan jelas akan merusak ekosistem hutan
dan menghilangkan fungsi tumbuhan sebagai penahan air dan penghasil oksigen.
Pembakaran hutan berakibat terbunuhnya berbagai jenis organisme hutan yang
mempunyai peran untuk mempertahankan keseimbangan ekosistem.

Demikian halnya dengan perburuan hewan hutan secara sembarangan serta
penangkapan berbagai satwa langka dan dilindungi. Tindakan-tindakan ini
berakibat pada terganggunya rantai makanan dan jaring-jaring makanan, serta
punahnya beberapa jenis satwa.

Kegiatan pertanian intensif yang menginginkan hasil panen dalam jumlah
besar pada waktu yang singkat menyebabkan terjadinya pemakaian pupuk buatan
secara berlebihan. Pada saat yang sama, pengendalian hama pun dilakukan dengan
menggunakan zat-zat kimia berbahaya. Kedua kegiatan ini akan merusak tanah
tempat sumber makanan dan tempat tinggal berbagai jenis organisme.

Penggunaan insektisida buatan juga akan membunuh hewan-hewan selain
hama yang memengaruhi keseimbangan ekosistem. Kegiatan lain manusia yang
menimbulkan dampak sangat besar adalah kebiasaan membuang sampah dan
limbah berbahaya secara sembarangan. Kegiatan ini akan menimbulkan

pencemaran lingkungan yang berakibat fatal bagi komponen-komponen ekosistem
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yang tinggal di dalamnya. Tidak hanya itu, berbagai jenis kegiatan manusia dapat
menimbulkan pencemaran air, tanah, udara, bahkan bunyi. Semuanya
menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem

2.1.9 Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

a. Pengertian

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis yang dimaksudkan
untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah satu
upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk
memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. PTK
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan
orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan
mutu proses pembelajaran di kelasnya. Menurut John Elliot (2017:22 “PTK
adalah peristiwa sosial dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas tindakannya.
Di mana dalam proses tersebut mencakup kegiatan yang menimbulkan hubungan
antara evaluasi diri dengan peningkatan profesional. Menurut Lewin (2017:22)
“PTK adalah siasat guru dalam mengaplikasikan pembelajaran dengan berkaca
pada pengalamanya sendiri atau dengan perbandingan dengan guru lain”.

Bahri (dalam Fita, 2017:23) menyatakan bahwa “PTK merupakan sebuah
kegiatan yang dilaksanakan untuk mengamati kejadian-kejadian dalam kelas
untuk memperbaiki praktik dalam pembelajaran agar lebih berkualitas dalam
proses sehingga hasil belajar pun menjadi lebih baik”.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan
yang memiliki tujuan terhadap suatu objek yang dilakukan secara sengaja dan
memiliki sistematika.

b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan
guru untuk mencapai kondisi yang lebih baik di lapangan.

Menurut Sukardi, (2013:21-22) mempunyai tujuan penting sebagai
berikut.

1) Salah satu cara strategi guna memperbaiki layanan, maupun hasil kerja dalam

suatu lembaga pendidikan.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Mengembangkan rencana tindakan guna meningkatkan apa yang telah
dilakukan oleh seorang guru.

Mewujudkan proses penelitian yang mempunyai manfaat ganda, yaitu bagi
peneliti memperoleh informasi yang berkaitan dengan permasalahan hendak
dipecahkan, dan pihak subjek yang diteliti mendapatkan manfaat langsung
dari tindakan nyata yang diberikan.

Tercapainya konteks pembelajaran dari pihak yang terlibat dalam kegiatan
penelitian.

Timbulnya budaya meneliti yang terkait dengan prinsip sambil tetap bekerja,
dapat melakukan penelitian di bidang yang ditekuninya.

Timbulnya kesadaran pada subjek yang diteliti, sebagai akibat adanya
tindakan nyata guna meningkatkan kualitas.

Diperolehnya pengalaman nyata yang berkaitan erat dengan usaha

peningkatan kualitas secara profesional maupun akademik.

¢. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu cara yang strategis bagi

pendidik untuk meningkatkan atau memperbaiki layanan pendidikan dalam

kenteks pembelajaran di kelas, dan sangat bermanfaat bagi pelaksanaan

pembelajaran.

Menurut Rustam dan Mundilarto (2017:37) manfaat PTK adalah sebagai

berikut :

a) Manfaat untuk guru
1) Membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran
2) Meningkatkan profesionalitas guru
3) Meningkatkan rasa percaya diri guru.
b) Manfaat untuk siswa.
1) Peningkatan dan perbaikan kinerja siswa di sekolah
2) Peningkatan dan perbaikan kualitas dalam penerapan kurikulum dan
pengembangan kompetensi siswa di sekolah
3) Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan, ketertarikan,

kenyamanan dan kesenangan dalam diri siswa untuk mengikuti proses
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pembelajaran di kelas. Disamping itu, hasil belajar siswa pun dapat

meningkat.

¢) Manfaat untuk sekolah.

1) Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah

2) Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi
masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas.

3) Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan.

d) Manfaat untuk perkembangan teori pendidikan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat menjembatani antara teori dan
praktik.

d. Kelebihan dan Kelemahan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

1)

2)

Kelebihan Penelitian Tindakan Kelas

Wina Sanjaya (2012:37) menyatakan bahwa PTK memiliki kelebihan
diantaranya: Pertama, PTK tidak dilaksanakan oleh seorang guru saja akan
tetapi dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak
antara lain guru sebagai pelaksana tindakan sekalisus sebagai peneliti.
Kedua, kerjasama sebagai ciri khas dalam PTK, memungkinkan dapat
menghasilkan sesuatu yang lebih kreatif dan inovatif. Ketiga, hasil atau
kesimpulan yang diperoleh adalah hasil kesepakatan semua pihak
khususnya antara guru sebagai peneliti dengan mitranya, demikian akan
meningkatkan validitas dan reabilitas penelitian. Keempat, PTK berangkat
dari masalah yang dihadapi guru secara nyata dengan demikian kelebihan
PTK adalah hasil yang diperoleh dapat secara langsung diterapkan oleh
guru.

Keterbatasan / Kelemahan Penelitian Tindakan Kelas

Wina Sanjaya (2012:38) menyatakan bahwa PTK memiliki sejumlah
kelebihan akan tetapi memiliki juga keterbatasan yang berkaitan dengan
aspek peneliti atau guru itu sendiri. Guru akan melaksanakan tugas
pokoknya cendrung konvensional. Kedua, PTK adalah penelitian yang

berangkat dari masalah praktis yang dihadapi guru dengan demikian
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kesimpulan yang dihasilkan tidak bersifat universal yang berlaku secara
umum. Ketiga. PTK adalah penelitian yang bersifat situasional dan
kondisional, yang bersifat longgar yang kadang-kadang tidak menerapkan
prinsip-prinsip metode ilmiah secara ajek, dengan demikian banyak orang
yang meragukan PTK sebagai suatu kerja penelitian ilmiah.
2.1.10 Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran  dikatakan efektif jika pelaksanaan pembelajaran
berlangsung baik dan pembelajaran dikatakan berhasil jika tes yang diberikan
guru dikerjakan siswa dengan baik. Hal ini terlihat hubungan timbal balik yang
terjadi antara guru dan siswa pada proses pembelajaran dan tingginya persentase
siswa yang mendapat nilai baik dalam model pembelajaran Problem Solving.
Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktifitas guru Piet A.
Sahertian(2013:61) sebagai berikut :

A=81-100% Baik Sekali
B=61- 80% Baik

C=41- 60% Cukup
D=21-40% Kurang
E=0- 20% Sangat Kurang

Adapun kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran siswa menurut
Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:131) sebagai berikut :
1. Nilai=10-29 Sangat Kurang
2. Nilai =30 - 49 Kurang
3. Nilai =50 - 69 Cukup
4. Nilai =70 -89 Baik
5.Nilai=90-100 Sangat Baik
2.1.11 Ketuntasan Belajar
Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah dibuat, maka untuk mengetahui
persentase kemampuan siswa secara individual dari setiap tes yang diberikan
ditinjau dari nilai kognitif. Trianto (2015:241) menyatakan “Setiap siswa

dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar
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siswa > 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika
dalam kelas tersebut terdapat > 85 % siswa yang telah tuntas belajarnya.
2.2 Kerangka Berfikir

Belajar adalah proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam proses belajar mengajar interaksi
antara guru dengan siswa sangat mempengaruhi kualitas dan hasil pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai.Hasil belajar
siswa akan optimal apabila terdapat keseimbangan antara faktor-faktor yang
mempengaruhinya baik faktor intern maupun ekstern.

Hasil belajar siswa dilihat dari ketuntasan belajar siswa secara individual
dan klasikal. Dimana hasil belajar siswa ini dapat dilihat dari hasil evaluasi atau
tes yang diberikan kepada siswa setelah proses belajar mengajar selesai dilakukan

Dalam pembelajaran IPA siswa diajak agar siswa lebih aktif dalam proses
belajar. Untuk itu diperlukan model yang tepat agar siswa dapat memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna sehingga hasil belajar siswa dapat optimal
melalui model pembelajaran Problem Solving.

Model Pembelajaran Problem Solving merupakan suatu keterampilan yang
meliputi kemampuan untuk mencari informasi, menganalisis situasi, dan
mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif sehingga
dapat mengambil suatu tindakan keputusan untuk mencapai sasaran. Adapun
kelebihan dan kelemahan serta manfaat model pembelajaran problem solving
adalah sebagai berikut:

Kelebihan:

a. Metode ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan
dengan kehidupan, khususnya dengan dunia kerja

b. Proses belajar mengajar melalui pemecahan msalah dapat membiasakan paras
siswa menghadapi masalah secara terampil apabila menghadapi permasalahan
di dalam kehidupan keluarga, bermasyarakat dan bekerja kelak, suatu
kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan manusia

c. Metode ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir secara kreatif

dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, siswa banyak melakukan
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mental dengan menyoroti permasalahan berbagai segi dalam rangka
pemecahan masalah.

Kekurangn:

a. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat
berpikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan
pengalaman yang tidak memiliki siswa, sangat memerlukan kemampuan dan
keterampilan guru.

b. Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering memerlukan
waktu yang cukup vanyak dan sering terpaksa mengambil waktu pelajaran
lain.

c. Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan menerima
informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir memecahkan
permasalahan sendiri dan kelompok yang kadang-kadang memerlukan
berbagai sumber belajar merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.

Manfaat:

a. Siswa memperoleh proses dalam menarik kesimpulan

b. Siswa menjadi aktif

c. Siswa meningkatkan keterampilan berpikir logis

d. Membina dan mengembangkan sikap ingin tahu siswa

Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving, proses
pemahaman siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan dan mendalam,
sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Oleh karena itu,
diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA Tema 5 Subtema 3

Keseimbangan Ekosistem di Kelas VV SD Negeri 043947 Tanjung Barus Tahun

Pelajaran 2022/2023, karena dengan adanya model pembelajaran Problem Solving

siswa lebih aktif dalam pembelajaran, pelajaran akan lebih berkesan secara

mendalam, sehingga siswa akan lebih memahami hal yang telah dipelajarinya.

2.3 Hipotesis Tindakan
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Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berfikir di atas, hipotesis

tindakan dalam penelitian ini adalah dengan Menggunakan Model Pembelajaran

Problem Solving Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
IPA Tema 5 Subtema 3 Keseimbangan Ekosistem di Kelas VV SD Negeri 043947
Tanjung Barus Tahun Pelajaran 2022/2023.

2.4 Definisi Operasional

1.

Belajar adalah kegiatan siswa untuk memperoleh penguatan suatu konsep
dengan model pembelajaran Problem Solving.

. Model pembelajaran Problem Solving merupakan suatu keterampilan yang

meliputi kemampuan untuk mencari informasi, menganalisis situasi, dan
mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif
sehingga dapat mengambil suatu tindakan keputusan untuk mencapai sasaran.

Pelaksanaan pembelajaran aktifitas guru, minimal kategori baik yakni 61-80%

dan untuk aktifitas siswa untuk kategori baik minimal 70-89.

. Hasil belajar siswa dilihat dari ketuntasan belajar siswa secara individual dan

klasikal. Dimana hasil belajar siswa ini dapat dilihat dari hasil evaluasi atau tes

yang diberikan kepada siswa setelah proses belajar mengajar selesai dilakukan.

Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut :

a. Seorang siswa dikatakan tuntas belajar, jika siswa tersebut telah mendapat
nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yakni 70.

b. Suatu kelas dikatakan telah tuntas belajar jika dalam kelas tersebut telah

terdapat 85 % siswa yang telah tuntas belajarnya.

. Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu cara yang strategis bagi

pendidik untuk meningkatkan atau memperbaiki layanan pendidikan dalam
konteks pembelajaran di kelas, dan sangat bermanfaat bagi pelaksanaan

pembelajaran.



